


g .
Ly 040
phe
\

IDENTIFIKASI HEREDITER POLA RUGAE PALATAL
ANTARA ORANG TUA KANDUNG DAN ANAK /=

1 Siys VA
; N .\(\:, ;.
) SY <3
[ A ,(.;-3“ 22
> /R
e WA SPTNY
.

)
J,
5%,

3

T/ )
2 4 - 7y -
o Yy \, 9

SKRIPSI N\ Pereust

[/
MU AL a7 penGABD R

OLEH
NINDA PUSPASARI
NIM. 04071004028

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN GIGI
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA
PALEMBANG
2012




IDENTIFIKASI HEREDITER POLA RUGAE PALATAL
ANTARA ORANG TUA KANDUNG DAN ANAK

Diazjukan untuk memenuhi persyaratan guna
Memperolch gelar Sarjana Kedokteran Gigi
Universitas Sriwijaya

OLEH
NINDA PUSPASARI
NiM. 04071004028

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN G
IGI
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA
PALEMBANG
2012



HALAMAN PENGESAHAN

IDENTIFIKASI HEREDITER POLA RUGAE PALATAL ANTARA
ORANG TUA KANDUNG DAN ANAK

Disusun oleh:
NINDA PUSPASARI
04071004028

Skripsi ini Telah diuji dan Dipertahankan
Di Depan Tim Penguji Program Studi Kedokteran Gigi
Pada tanggal 12 Januari 2012
Yang terdiri dari:
Ketua Tim Penguji

drg. ShaXhairani, M.Si

NIP. 198010022005012001

Anggota Anggota

/

drg. Purwandito Pujoraharjo drg. Adiprabowo, Sp.BM

Mengetahui,

ii



LEMBAR PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
PROGRAM STUDI KEDOKTERAN GIGI
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : NINDA PUSPASARI
NIM : 04071004028
Mengajukan judul : Identifikasi Herediter Pola Rugae Palatal antara Orang

Tua Kandung dan Anak.

Untuk dikembangkan menjadi skripsi sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan program pendidikan strata I pada Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. |
Palembang, April 2011
Yang Mengajukan,

Ninda Puspasari
Disetujui oleh,

Pembimbing 1 Pembimbing II

drg. Shanty Chairani, M.Si drg. Purwandito Pui )
NIP. 198010022005012001 Ito Yujoraharjo

iii



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto :

Mudahkanlah urusan Orang Lain, PASTI urusanmu pun

akan dimudahkan ALLAH SWT

Berbuat baiklah kepada siapa pun karena sebaik-baiknya

manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain

PERCAYALAH orang BAIK PASTI hidupnya makmur &

bahagia

Dibalik kesusahan PASTI ada kemudahan

Dipersembahkan untuk :

X3t Allah SWT, yang telah memberikan kemudahan,
rahmat, hidayah, dan kasih sayang Nya

xLt Ayah Ibu tersayang atas doa dan jerih payah-
nya, benar kata kalian semua pasti sudah ada
Jalannya

%t Teman-teman seperjuanganku, Program Studi
Kedokteran 6igi Universitas Sriwijaya

X3t Almamaterku tercinta

iv



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas berkat dan rahmat-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul ?Identifikasi Herediter
Pola Rugae Palatal antara Orang Tua Kandung dan Anak”. Penulisan skripsi ini
dimaksudkan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program pendidikan
Strata I pada Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya.

Penulis juga mengucapkan rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu, membimbing dan memberi dukungan baik material maupun moril kepada

penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini, diantaranya :

1. drg. Rini Bikarindasari, M.Kes selaku Ketua Program Studi Kedokteran
Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

2. drg. Shanty Chairani, M.Si sebagai pembimbing skripsi I yang telah banyak
memberikan bimbingan pada penulis selama penulisan skripsi.

3. drg. Purwandito Pujoraharjo sebagai pembimbing skripsi II yang telah
banyak memberikan bimbingan pada penulis selama penulisan skripsi.

4. drg. Adiprabowo, Sp.BM sebagai penguji yang telah banyak memberikan
bimbingan pada penulis selama penulisan skripsi.

5. drg. Siti Rusdiana Puspa Dewi selaku pembimbing akademik, atas

kesabaran yang telah diberikan dalam membimbing penulis selama

menyelesaikan studi.



 Semua dosen Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya
Palembang yang telah memberikan pengajaran, pendidikan dan pengalaman
dalam bidang kedokteran gigi.

. Semua staf pengelola Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya
Palembang.

. Kedua orang tua penulis, bapak dan ibu tercinta. Terima kasih atas semua
doa dan dukungannya selama ini baik bersifat material maupun moril.

. Keluarga mahasiswa KG yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini.
Terima kasih atas semua dukungan dan semangat, khususnya untuk

keluarga masayu, puput, inda, icha, meiza, devi, dan riska.

10. Teman-teman KG’07 tercinta, dela, yurika, munik, cuby, pp, dwi, iit, dian,

wd, susan, dkk terima kasih atas semuanya selama 4 tahun ini, nice to know

you all.

11.Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah

membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam penulisan

skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun

agar dalam penulisan skripsi berikutnya akan lebih baik lagi. Akhir kata, semoga

skripsi ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi perkembangan ilmu dan

profesi kedokteran gigi serta dapat berguna bagi masyarakat.

Palembang, Januari 2012

Penulis

vi




UPT PEPPUS TAKAAE- W
BN’\/ERS!TAS SREWIQAYA .

N2 DAFTAR V25038

DAFTAR ISI S i il .2 ,
eextar: 09 KAR 2012 1
HALAMAN JUDUL ...oviviiitereereeeseessenssessssssssssssssssssssessssssssassassssssansasensassasnces 3
HALAMAN PENGESAHAN .....oocoiriiiiiiintessnssestssssnsssasassssnsassssesinsansansansssanss i
HALAMAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI ....coccoviiminininniininniiciininne iii
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......ocoviiiimiiinienecncstinininissnesessssstsnnsnssnsnes iv
KATA PENGANTAR ...oooviovireeeerrerreceenssstestesssessssesssasesssessnesssssnsassasusssssssssssssssesans \
DAFTAR IS .ooieieieireeitreenteeessessssesssssessssnessssassssssssossssasssssssassssssssssssssssssssssssssss vii
DAFTAR TABEL ....ocveitieiireereeeecseseesaeeseecssessnsssssssssssassssssssssssssssssssnsassssasnasssssons ix
DAFTAR GAMBAR ......ooeeeeeeeeeeinreeseeseessseenseesssaesssessssmsssssssssssssssasssssssesssssasassness X
DAFTAR LAMPIRAN......cootieirieirreesstaesscesseessssesssnsssssesssssssssssssssssssssssssssassssssassas xi
ABSTRALK .oeeeeeeeeeeeieeeesessseeeessessssssessassasssesstssesssassssssassassssssssssssssssssssssssssssssnsannanns xit
ABSTRACT ..neooereresesasosssaissonsssssnssaiasssssssssasasssssosssssssassssnsasssssssassssssssosssssassasansssons xiii
BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang ......cccccccoeverneinuenineiinninniennineciescensseeceeeseceeeeeens 1
1.2 Rumusan. Masalah. ..susswsamsmmsmsssssmsessssssieosissssssssassnanya 3
1.3 Tujuan Penelitian .........cccecveveevierrenienenieereeneeeeeesteeieseeee e 3
1.4 Manfaat Penelitian. ...ssmssmmssimasanmmnssnssasisassvies 3
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
24l Herediter wsuwmmassmmusnaimimens s emmme s umssssmayss s oA i 5]
2.1.1 Pola-pola Herediter .........cccooceevveeereneennreeesrecessseneessnnensnns 8
2.1.2 Mekanisme Pewarisan Sifal coucmsasmmmsasssimmsssmmsisss 9
2.2 Rugae Palatal ..ot e eere s 10
2.2.1 Karakteristik Rugae Palatal ..........ccccceeeeverieceieninneccneennes 10
2.2.2 Kelebihan Rugae Palatal dalam Mengidentifikasi
INAIVIAU 1ot eesesesssessesasssssesssenne 11
2:2.3 Klasifikasi Riigae Palatal .o 13
a. Klasifikasi Carrae .......ccccceeeeeeeerecreeeeceinneeneeceeeseeennees 13
b. Klasifikasi COrmoy wsmmmsmumimrnsssimsiaiseissseses 14
c. Klasifikasi Thomas & Kotze .........cccevvvveeeueevneereenenenne. 14
d. Klasifikasi Martin dos Santos ............cccceereemeevereeerennne. 15
€. Klasifikasi Basauri .......c.cccceueeeerereieeeciceceeeeseeeeeeeenenns 16
f. Klasifikasi LySell......cccocovevevemieieeiceeeeeeeeeeeeeesreseenesenenns 17
g Klasifikasi TTODO ....cccceeevererererereeciieeceeeee e eeeneneenns 18
h.Klasifikasi da Silva .......ccccceuiiieieiereecieieeeeeeee e, 19
2.3 Analisa dan Pencatatan Rugae Palatal .............coooevovevevevevevnnnn. 20
2.4 Kerangka TOTH ....ccoueuereerererereiierieeeeeeeeeeeeseeeereee e seseee s 22

vii



BAB III

BAB 1V

BAB V

METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenclifian .usisssmmmvmsssimiismsmmyessosomiisassibonsassiasass
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian .........ccooeereiiienininiinninniniiinnns
3.3 Populasi dan Subyek Penelitian ........ccoceveevenninncnncinininninnnnns
331 Popil) a8l PENEIEIAN, pexeessonnmomspornsamancnssmmunvnnenmsoancmmsmensontzarss
3.3.2 Bubyek Penelitian ..........osssmuiiemmisasrniisibipesrmsssss
3.3 .3 Kriteria Inklusi 88t ERSHISL imsmsupsisinmvirisisinaisssmsmiin
3.3.4 Cara Pengambilan Subyek Penelitian ..............................
3.3.5 Besar Shibyek PEelitifi ssosessmnmsmmpmaveemesssvemayes
3.4 Kerangka KONSep .....ccccccccervoeiriiiicimiiiiiiiiccic et
3.5 Definisi-Operasional .:..cususmarsmssmmmmmmaisamssimsmssig
B0 Al At Aan BRITAIE: oo e s o i
B.6.1T ARl oo s s s i R S RS
3.60.2 BANAR) -oouersnsimomesensmmme s e R SR MR SRR S
3.7 Cara Kerja ...coeeeeieiieeiieeeeeeee ettt e
3:8 ANAlKE DA ..ovniinmmsmmsrnsnsiamrenims ks
B8 AIREHEIEIR, coe i it i i R e S BB i

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil PeNeIIAT sosmommmnsisninin imcmnmmmnssmmmsssssasessamn tmsssnumesssssmns
4.2 RembalaSanii .c .o cioist it b I e s s S e s

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
5.2 Saran

................................................................................

..........................................................................................

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

viii



Tabel |
Tabel 2
Tabel 3
Tabel 4
Tabel 5
Tabel 6
Tabel 7

Tabel 8

Tabel 9

DAFTAR TABEL

Klasifikasi Rugae Palatal Menurut Martin dos Santos ..........cccceceeveueeeeee 16
Klasifikasi Rugae Palatal Menurut Basauri .........coceoeeveeveeniniinneinineincncnne 17
Klasifikasi Rugae Palatal Menurut Trobo ........c.cccceeveeeeiecenseennecnennnns 19
Perbandingan Umur antara Orang Tua Kandung dan Anak..................... 33
Perbandingan Kebiasaan Buruk antara Orang Tua Kandung dan Anak... 33

Perbandingan Kehilangan Gigi antara Orang Tua Kandung dan Anak.... 34

Perbandingan Jumlah Rugae Palatal antara Orang Tua Kandung dan
ANAK oottt sttt s st s e st s n e s eeae s ne e aaan 36

Perbandingan Bentuk Rugae Palatal antara Orang Tua Kandung dan
AV s e m e T RS A PSR AR TARA AR T Rnns massssnmnarsen smsmmmensasmensomTarS AP RE LTSRS 38

Perbandingan Panjang Rugae Palatal antara Orang Tua Kandung dan
AHBR oo oo s o s o S asenanssasmmmemmeenes 40

ix




Gambar 1
Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4
Gambar 5
Gambar 6
Gambar 7

Gambar 8

DAFTAR GAMBAR

SUKIULF DNA ..oocereeecrresanesserosonsassssasssssssassssssssnissansssasasssasnssssnasasssasas 6

Struktur MRINA ...t reeecs e e s ne e e 7

Rugae Palatal .vnvmumomnummmmmsmmnsressmsssssspermspiveppsessnsssssvesore 11
Bentuk-bentuk Rugae Palatal .cseossssssamsmmmusmssnmssmmsenssassnes 15
Klasifikasi Rugae Palatal Menurut da Silva.......cccccccccciniiiincnnnnnnnes 20
Kalkurogoskopi pada Model Studi Rahang Atas .............cccueeunnee... 21
Pola Rugae Palatal pada Model Studi Satu Keluarga ....................... 35

Penyalinan Pola Rugae Palatal Satu Keluarga pada Plastik
L EOTBPATAN gxonvesensoussmspsmmes s e O A S E Rn i nes naansnass 35




DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 o o o
Foto Model Studi 30 Keluarga Mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

LAMPIRAN 2
Foto Kalkurogoskopi pada Model Studi

LAMPIRAN 3
Contoh Lembar Kuesioner

LAMPIRAN 4
Contoh Lembar Persetujuan

LAMPIRAN 5
Contoh Lembar Status Pemeriksaan Intra Oral

LAMPIRAN 6
Sertifikat Persetujuan Etik dari Rumah Sakit Mohammad Hoesin dan Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya

LAMPIRAN 7
Surat Izin Penelitian dari Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

LAMPIRAN 8

Surat Keterangan Penelitian dari Program Studi Kedokteran Gigi Universitas
Sriwijaya

xi



PROGRAM STUDI KEDOKTERAN GIGI

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA
PALEMBANG

2011

ABSTRAK

IDENTIFIKASI HEREDITER POLA RUGAE PALATAL ANTARA
ORANG TUA KANDUNG DAN ANAK

Analisis DNA dan penentuan golongan darah merupakan teknik yang paling
sering digunakan untuk identifikasi herediter. Namun teknik-teknik tersebut memiliki
keterbatasan sehingga diperlukan teknik alternatif. Rugae palatal memiliki bentuk
yang unik dan dapat tahan terhadap trauma. Kelebihan yang dimiliki rugae palatal
tersebut kemungkinan juga dapat dimanfaatkan untuk identifikasi herediter. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sifat herediter melalui kesamaan pola rugae palatal
antara orang tua kandung dan anak. Jenis penelitian merupakan penelitian cross
sectional. Subyek penelitian adalah 30 mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas
Sriwijaya beserta kedua orang tua kandungnya. Subyek penelitian diminta untuk
mengisi kuesioner dan dicetak rahang atasnya untuk mendapatkan pola rugae palatal
kemudian pola rugae palatal akan disalin menggunakan teknik kalkurogoskopi. Pola
rugae palatal yang dianalisis meliputi jumlah, panjang, dan bentuk. Hasilnya
dideskripsikan dalam tabel perbandingan. Herediter dinyatakan apabila pola rugae
palatal anak sama persis dengan pola rugae palatal orang tua kandung. Hasil penelitian
menunjukkan 20 % anak memiliki jumlah rugae palatal yang sama dengan ayahnya
dan 10 % anak sama dengan ibunya. Tidak ada anak (0 %) memiliki bentuk dan
panjang rugae palatal yang sama dengan ayah dan ibunya. 5 % anak memiliki bentuk
rugae palatal yang sama dengan ayah dan 5 % anak sama dengan ibu, namun tidak
identik. Di sisi lain, 90 % anak lainnya memiliki bentuk rugae palatal yang merupakan
perpaduan bentuk rugae palatal ayah dan ibu. Dari hasil penelitian tersebut dapat

disimpulkan bahwa pola rugae palatal antara orang tua kandung dan anak tidak ada
yang sama persis.

Kata kunci: Pola rugae palatal, Herediter, Identifikasi.
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ABSTRACT

Hereditary Identification of The Palatal Rugae Pattern between Parents and Child

DNA analysis and blood type determination are the most commonly used techniques
for hereditary identification. However these techniques have limilation, so alternative
technique is required. Palatal rugae were unique and resistent to trauma. Those
advantages of palatal rugae may be used for hereditary identification. The aim of this
study was to identify hereditary properties, by compare the similarity of palatal rugae
between biological parent and child. The type of study was a cross sectional study.
The subjects were 30 dentistry students of Sriwijaya University and their two
biological parent. The subjects were asked to complete questionnaires and taken
upper jaw impression to get the palatal rugae pattern, then palatal rugae pattern will
be copied use calcurogoscopy technique. Then, the palatal rugae pattern was
analyzed including the number, length, and shape. The results described in the
comparison table. Hereditary stated if the palatal rugae child was identical to the
palatal rugae parent. The results showed that 20% children have number of palatal
rugae similar to father and 10% children similar to mother. There were no children
(0%) who have shape and length of palatal rugae similar to father and mother. There
were 5 % children who have the same form of palatal rugae with father and 5%
children with mother, but not identical. On the other hand, 90% children have the
shape of palatal rugae which is a combination of palatal rugae father and mother.
From these results, it can be concluded that the palatal rugae pattern between
biological parent and child does not identical.

Key words: Pattern of palatal rugae, Hereditary, Identification.
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Kasus anak hilang, kasus penculikan, bayi yang tertukar, atau yang
diragukan orang tuanya adalah contoh dari sekian banyak kasus yang sangat
memerlukan identifikasi. Identifikasi adalah suatu usaha untuk mengetahui identitas
seseorang melalui sejumlah ciri yang ada.! Seperti pada kasus pembuktian anak
kandung, individu dikatakan mirip/menyerupai orang tuanya jika ada persamaan
ciri yang diwariskan.>

Pembuktian anak kandung umumnya dapat diidentifikasi melalui penentuan
golongan darah, pencocokan sidik jari, dan analisis DNA. Penentuan golongan
darah yang paling sering digunakan adalah sistem ABO karena telah teruji dapat
menentukan herediter.** Akan tetapi, teknik ini tidak bisa digunakan pada korban
yang telah membusuk.* Selanjutnya, pencocokan sidik jari merupakan teknik yang
mudah dilakukan secara massal dan murah tapi tidak dapat dilakukan pada korban
kebakaran.® Sedangkan cara yang paling ampuh dan teruji untuk identifikasi

individu adalah analisis DNA.” Namun, pemeriksaan melalui analisis DNA

sangatlah mahal.”®

Teknik-teknik identifikasi seperti penentuan golongan darah, pencocokan
sidik jari, dan analisis DNA, tidak selalu dapat diterapkan dalam beberapa kasus

sehingga diperlukan suatu teknik alternatif yaitu identifikasi pola rugae palatal.’



Rugae palatal adalah mukoperiosteum yang menutupi palatum durum dengan
beberapa krista transversal dimana bentuk dan jumlahnya bervariasi.'®
Dibandingkan dengan teknik identifikasi lainnya, rugae palatal memiliki sejumlah
keuntungan. Ini dikarenakan rugae palatal merupakan sesuatu yang unik pada
individu dan bentuknya dapat dipertahankan seumur hidup.*>'' Rugae palatal juga
memiliki ketahanan yang cukup baik terhadap perubahan dari penyakit, trauma, dan
zat kimia. Beberapa penelitian melaporkan bahwa rugae palatal dapat bertahan dari
dekomposisi hingga 7 hari setelah kematian.'? Teori lain yang memperkuat hal
tersebut adalah penelitian Muthusubramanian et al'* yang menyatakan bahwa
proses identifikasi melalui analisa pola rugae palatal masih memungkinkan pada
kasus korban kebakaran atau pada kadaver. Sampai saat ini, pemanfaatan rugae
palatal masih terbatas pada identifikasi individu sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut mengenai manfaat lain rugae palatal yaitu untuk identifikasi herediter.
Lysell® mengatakan bahwa rugae palatal mungkin memiliki karakteristik
unik yang dapat digunakan untuk identifikasi herediter. Teori inilah yang
mendasari penulis untuk meneliti adanya kemungkinan lain pemanfaatan rugae

palatal yaitu identifikasi herediter antara orang tua kandung dan anak.



l

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah pola rugae palatal antara anak dan ayah kandung memiliki
kesamaan?
2. Apakah pola rugae palatal antara anak dan ibu kandung memiliki

kesamaan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kesamaan pola rugae palatal antara anak dan ayah

kandung.

2. Untuk mengetahui kesamaan pola rugae palatal antara anak dan ibu

kandung.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti : Sebagai data dasar penelitian lebih lanjut mengenai

Peranan rugae palatal dalam mengidentifikasi
herediter.
2. Bagi pendidikan : Sebagai referensi tambahan mengenai peranan rugae

palatal dalam mengidentifikasi herediter.

3. Bagi masyarakat : Memberikan informasi  kepada masyarakat



mengenai  pemanfaatan rugae palatal  untuk

identifikasi individu.
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